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Abstrak

Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia, termasuk di Kabupaten Pandeglang, yang
prevalensinya berada di atas target nasional. Faktor penyebab tidak hanya terkait gizi, tetapi juga pola
asuh, pengetahuan orang tua, dan keterbatasan akses informasi. Program pengabdian kepada masyarakat
menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif yang diikuti oleh 15 guru PAUD IGTKI. Pengabdian ini
dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu persiapan, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi-refleksi.
Kegiatan utama berupa workshop interaktif yang memadukan reflective learning dengan literasi digital,
sehingga peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga berlatih menyusun konten edukatif berbasis
pengalaman. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, dan refleksi kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aspek pengetahuan dan keterampilan digital guru
PAUD IGTKI. Peningkatan tersebut tercermin dari perbandingan rerata persentase skor pre-test sebesar
61% dengan skor post-test yang mencapai 93%. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan pendampingan proses
pengasuhan (caring) berbantuan platform digital efektif dalam membekali guru dengan kompetensi yang
diperlukan untuk menyebarluaskan informasi pencegahan stunting. Program ini dapat menjadi strategi
adaptif dalam percepatan penurunan stunting berbasis komunitas.

Kata kunci: stunting, pengasuhan digital, reflective learning, literasi digital, PAUD

Abstract

Stunting remains a serious public health issue in Indonesia, including in Pandeglang Regency, where
prevalence rates are still above the national target. The causes are not only related to nutrition, but also to
parenting practices, parental knowledge, and limited access to accurate information. This community
service program applied a participatory-collaborative approach involving 15 IGTKI ECE teachers. The
intervention was carried out in four stages: preparation, training, mentoring, and evaluation-reflection. The
core activity consisted of interactive workshops combining reflective learning with digital literacy, enabling
participants not only to receive knowledge but also to practice developing experience-based educational
content. Evaluation was conducted through pre-tests, post-tests, and group reflection. The results show a
significant increase in teachers’ knowledge and digital skills. The results of the study indicate a significant
improvement in the digital knowledge and skills of PAUD IGTKI teachers. This improvement is reflected in
the increase of the average percentage score from 61% in the pre-test to 93% in the post-test. These findings
confirm that digital-assisted parenting support (Caring-Digital) is effective in equipping teachers with the
competencies needed to disseminate stunting prevention information. The program demonstrates the
potential of adaptive, community-based strategies for accelerating stunting reduction.

Keywords: stunting, digital parenting, reflective learning, digital literacy, early childhood education

1. PENDAHULUAN badan lebih rendah dari standar usianya (Sri Sumardilah

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan
kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Kondisi
ini terjadi akibat hambatan pertumbuhan dan
perkembangan anak sehingga tinggi badan dan berat
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& Rahmadi, 2019; The World Bank, 2022; Yadika et al.,
2019). Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2022 menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional
mencapai 21,6%, sementara di Provinsi Banten angkanya
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masih berada di atas target nasional (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Fakta tersebut
menegaskan bahwa pencegahan stunting membutuhkan
strategi intervensi yang lebih intensif, terintegrasi, dan
berkelanjutan. Upaya pencegahan juga tidak hanya
berfokus pada aspek gizi, melainkan dipengaruhi oleh
pola asuh, pengetahuan orang tua, serta akses terhadap
informasi yang akurat (Afandi et al., 2022; Ariantjelangi,
2020; Lestari et al., 2018; Mediani, 2020).

Kabupaten Pandeglang merupakan salah satu
wilayah di Provinsi Banten yang masih menghadapi
tantangan signifikan dalam percepatan penurunan
stunting.  Meskipun  pemerintah  daerah  telah
melaksanakan berbagai program intervensi, dukungan
lintas sektor, termasuk dari komunitas pendidikan dan
masyarakat sipil, masih sangat diperlukan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022; Pratiwi et al.,
2021). Dalam konteks ini, keberadaan guru Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) nonformal seperti Kelompok
Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), dan
Satuan PAUD Sejenis (SPS) yang tergabung dalam
Ikatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI)
Kabupaten Pandeglang memiliki posisi strategis.

Guru PAUD tidak hanya berperan sebagai
pendidik, tetapi juga sebagai mitra keluarga dalam
membentuk pola pengasuhan serta memberikan edukasi
kesehatan kepada orang tua. Namun, banyak guru PAUD
masih menghadapi keterbatasan, baik dalam pemahaman
substansi mengenai gizi dan pengasuhan, maupun dalam
keterampilan memanfaatkan teknologi digital untuk
menyebarkan informasi secara efektif. Hambatan ini
berimplikasi pada terbatasnya jangkauan sosialisasi
pencegahan stunting (Pakaya et al., 2024; Patimah et al.,
2024; Prihandini et al., 2024; Vriarindani, 2023).
Padahal, perkembangan teknologi informasi membuka
peluang besar dalam memperluas edukasi kesehatan
keluarga melalui media digital. Pemanfaatan platform
seperti Google Sites, infografis, dan video edukasi
terbukti efektif untuk menyampaikan pesan reflektif
parenting kepada pasangan usia subur (PUS). Dengan
teknologi, guru PAUD dapat menjangkau orang tua
secara lebih luas, tidak hanya melalui pertemuan tatap
muka, tetapi juga melalui media daring yang fleksibel
(Hardiyati, 2022; Meilanie et al., 2024; Sularti et al.,
2021; Yulhendri, 2022).

Melihat kondisi tersebut, diperlukan program
pengabdian kepada masyarakat yang menitikberatkan
pada dua aspek utama: (1) internalisasi pengetahuan
mengenai pencegahan stunting sejak prakonsepsi hingga
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), dan (2)
peningkatan kompetensi digitalisasi bagi guru PAUD
IGTKI. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan kapasitas individu guru, tetapi juga
memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan dalam
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membangun sechat  berbasis
komunitas.

Dengan adanya intervensi ini, guru PAUD
diharapkan mampu mengintegrasikan pengetahuan gizi,
pola asuh, dan stimulasi perkembangan anak usia dini
dengan pemanfaatan media digital. Kegiatan pengabdian
ini diharapkan berkontribusi terhadap percepatan
penurunan stunting di Kabupaten Pandeglang melalui
pemberdayaan kader pendidikan yang adaptif, inovatif,

dan visioner.

budaya pengasuhan

2. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terstruktur,
dengan melibatkan guru-guru PAUD/TK anggota IGTKI
Kabupaten Pandeglang sebagai mitra utama. Pendekatan
yang digunakan adalah partisipatif-kolaboratif, sehingga
peserta tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat,
tetapi juga menjadi aktor aktif dalam setiap proses
kegiatan (Haldane et al., 2019; Hayun et al., 2024;
Vaughn & Jacquez, 2020).

Program pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu persiapan,
pelatihan, pendampingan, serta evaluasi dan refleksi.
Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan
pengurus IGTKI, pemetaan kebutuhan, serta penyusunan
instrumen untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan
awal peserta. Tahap pelatihan merupakan inti kegiatan,
berupa workshop interaktif yang memadukan reflective
learning dengan literasi digital. Pendekatan reflective
learning dipandang efektif karena mendorong peserta
aktif merefleksikan pengalaman dengan tantangan nyata
di masyarakat (misalnya isu pengasuhan dan stunting)
(Loughran, 2002; Zeichner & Liston, 2013). Sedangkan
literasi digital penting untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran
(Redecker Yves Punie Anexo, 2017).

Materi yang diberikan meliputi penyusunan
edukasi parenting berbasis pengalaman, pemahaman
prinsip keamanan dan etika digital, serta keterampilan
membuat konten edukatif berupa infografis, video
pendek, maupun narasi digital. Selanjutnya, tahap
pendampingan berfokus pada bimbingan teknis dan
pemberian umpan balik terhadap karya peserta, sehingga
mereka mampu meningkatkan kualitas produk edukatif.
Tahap akhir adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan
melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test serta
refleksi kelompok untuk memperkuat relevansi praktik
dalam konteks PAUD.

Adapun tahapan mulai dari awal hingga akhir
kegiatan disajikan sebagaimana gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

kepada Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi
koordinasi dengan pengurus IGTKI Kabupaten
Pandeglang, identifikasi kebutuhan pelatihan, serta
penyusunan instrumen pre-test dan post-test. Tahap ini
bertujuan untuk memetakan tingkat pengetahuan awal
peserta terkait literasi digital dan reflektif learning,
sehingga materi yang diberikan dapat lebih sesuai dengan
kebutuhan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan, yang
dilakukan dalam bentuk workshop interaktif. Pada sesi
ini, peserta mendapatkan materi tentang reflective
learning, teknik penyusunan edukasi parenting berbasis
pengalaman atau bukti, serta dasar-dasar literasi digital.
Kegiatan ini diperkaya dengan diskusi kelompok, studi
kasus, dan simulasi praktik, sehingga peserta dapat
menginternalisasi konsep sekaligus melatih keterampilan
aplikatif.

Tahap pelatihan merupakan inti dari program
pengabdian ini, yang berfokus pada peningkatan
kapasitas guru-guru PAUD anggota IGTKI Kabupaten
Pandeglang dalam mengakses, memahami, serta
menyusun materi edukasi parenting berbasis reflektif.
Pendekatan reflective learning digunakan karena
menekankan pada proses pembelajaran yang partisipatif,
yang mana peserta tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga diajak untuk merefleksikan
pengalaman mereka sehari-hari dalam mendampingi
anak dan berinteraksi dengan orang tua. Dengan
demikian, materi yang diperoleh dapat lebih bermakna,
relevan, dan mudah diinternalisasi dalam praktik
pengasuhan. Selain itu, pelatihan ini diperkaya dengan
materi literasi digital. Peserta diberikan pemahaman
mengenai dasar-dasar literasi digital untuk tenaga
pendidik, termasuk prinsip keamanan dan etika digital,
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serta keterampilan menggunakan platform daring
sederhana sebagai media edukasi. Melalui sesi ini,
peserta dilatih untuk mampu menyusun konten edukatif
dalam bentuk infografis, video pendek, maupun narasi
digital yang komunikatif dan menarik bagi pasangan usia
subur (PUS).

Metode pelatihan dilakukan secara workshop
interaktif, melibatkan studi kasus lokal tentang isu
pengasuhan dan stunting, latthan membuat konten
edukatif, serta simulasi penyampaian informasi kepada
PUS. Pendekatan ini bertujuan untuk melatih
kemampuan rasionalisasi, empati, dan komunikasi efektif
dalam menyampaikan pesan edukasi yang berbasis bukti
(evidence-based).

i b —

Gambar 2. Kegiatan workshop interaktif dengan
menggunakan pendekatan reflective learning

Tahap ketiga adalah pendampingan dan praktik, di
mana peserta secara langsung menyusun dan
mempresentasikan konten edukasi parenting berbasis
digital, baik dalam bentuk infografis, narasi singkat,
maupun video pendek. Pendampingan dilakukan oleh tim
pengabdi dengan memberikan masukan, umpan balik,
serta bimbingan teknis untuk meningkatkan kualitas

karya peserta.
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Gambar 3. Kegiatan pendampingan dan prakt
pembuatan konten digital berbasis pengalaman/bukti

Tahap keempat adalah evaluasi dan refleksi, yang
dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan
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post-test, serta observasi terhadap keterlibatan aktif
peserta dalam praktik penyusunan konten. Selain itu, sesi
refleksi kelompok dilakukan untuk meninjau kembali
pengalaman belajar, tantangan yang dihadapi, serta
strategi penerapan hasil pelatihan dalam konteks nyata di
lingkungan PAUD masing-masing. Adapun rekapitulasi
hasil dari instrumen pre-fest dan post-test sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pre-fest dan post-test

keterampilan guru
Pernyataan

No.

1 |Saya memberikan pujian/apresiasi
kepada anak ketika menunjukkan perilaku
baik.

2 |Saya mendengarkan pendapat anak
sebelum mengambil keputusan.

3 [Saya berkomunikasi dengan orang tua
mengenai pola asuh di rumah.

4 |Saya menggunakan grup
WhatsApp/Telegram untuk
menyampaikan informasi pengasuhan.
5 [Saya mampu memilih aplikasi edukatif
yang sesuai untuk mendukung
pengasuhan.

6 [Saya membuat poster/infografis
sederhana tentang pola asuh untuk orang
tua.

7 |Saya membuat video singkat tentang
literasi gizi atau pola asuh sehat.

8 [Saya selalu memastikan konten digital
yang saya bagikan sesuai dengan etika
digital.

9 |Saya menyimpan data pribadi anak
dengan aman agar tidak tersebar.

Saya memanfaatkan media digital untuk
meningkatkan kolaborasi dengan orang
tua.

Pretest

Persentase Rerata

Hasil kegiatan Pendampingan Proses Pengasuhan
(Caring) Berbantuan Platform Digital sebagai strategi
pencegahan stunting telah berhasil meningkatkan
keterampilan digital kader IGTKI di Kabupaten
Pandeglang. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
tersebut efektif dalam membekali kader dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menyebarluaskan
informasi pencegahan stunting kepada pasangan usia
subur.

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat adanya
peningkatan skor dari kondisi awal menuju kondisi akhir
pada hampir semua aspek yang diukur. Peningkatan
paling signifikan terjadi pada pernyataan nomor 7 dengan
skor awal rendah yaitu 15, yang berhasil meningkat
hingga mencapai skor 51. Secara umum, peningkatan
juga dapat dilihat dari persentase rerata pre-test 61% dan
post-test yang mencapai 93%. Temuan ini menegaskan
bahwa program yang dilaksanakan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan/keterampilan peserta secara
merata. Perubahan skor menggambarkan adanya
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peningkatan pemahaman, penguasaan, dan penerapan
konsep yang telah diberikan dalam kegiatan.

Kemampuan guru untuk memproduksi dan
mengelola konten digital konteks lokal seperti poster,
infografis, dan modul pendek semakin memperkuat
pentingnya mengintegrasikan pelatihan literasi digital
berbasis bukti. Temuan ini sejalan dengan studi
percontohan Stunting Super App di Indonesia, yang
melaporkan bahwa edukasi berbasis digital dapat
meningkatkan ~ pengetahuan  pengguna  tentang
pencegahan stunting secara signifikan (Erika et al., 2024).
Selain itu, penelitian Jamila (2024) juga menunjukkan
bahwa literasi digital guru PAUD berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan mereka dalam mengakses,
mengevaluasi, serta menghasilkan informasi yang
relevan untuk pembelajaran anak usia dini. Keterlibatan
guru PAUD IGTKI sebagai agen perubahan di dunia
pendidikan akan memastikan keberlanjutan program ini
karena guru tidak hanya mendapatkan manfaat dari
pelatihan tetapi juga berperan sebagai fasilitator
perubahan di dalam komunitas mereka.

Proses pengasuhan (Caring) berbantuan platform
digital dapat berfungsi sebagai strategi pencegahan
stunting yang relevan dan adaptif. Dengan meningkatkan
keterampilan penggunaan digital Guru PAUD IGTKI,
program ini memberikan landasan bagi diseminasi
praktik pencegahan stunting yang lebih luas kepada
pasangan usia subur. Penelitian di masa depan harus
berfokus pada hasil dan strategi jangka panjang untuk
menjembatani kesenjangan digital guna memaksimalkan
dampak program pada tingkat populasi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pendampingan Proses Pengasuhan
(Caring) Berbantuan Platform  Digital berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi
digital guru PAUD IGTKI Kabupaten Pandeglang. Hal
ini terbukti dari peningkatan hasil pre-test dan post-test.
Melalui pendekatan reflective learning, peserta mampu
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata serta
menghasilkan konten edukatif berbasis bukti dalam
bentuk infografis, narasi, dan video. Program ini
memperkuat peran guru sebagai agen perubahan dalam
menyebarluaskan  informasi  pencegahan  stunting,
sekaligus mendukung upaya berkelanjutan memperkuat
ketahanan keluarga.
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